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HUBUNGAN ANTARA EFIKASI DIRRI KEPUTUSAN KARIR DENGAN
PENGAMBILAN KEPUTUSAN KARIR PADA SISWA KELAS XIlI

Oleh:
Fatikha Hanim Islahia
Fakultas Psikologi, Universitas Islam Sultan Agung

Email: fatikhahanimislahia@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan efikasi diri keputusan
karir dengan pengambilan keputusan karir pada siswa kelas XII MA NU 01
Banyuputih. Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa kelas XII MA NU 01
Banyuputih dengan sampel yang berjumiah 150 siswa. Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan cluster random sampling. Alat ukur yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua skala yaitu skala efikasi diri
keputusan karir dan skala pengambilan keputusan karir. Skala efikasi diri keputusan
karir terdiri dari 25 aitem dengan reliabilitas a = 0,873, sedangkan skala
pengambilan keputusan karir terdiri dari 19 aitem dengan reliabilitas a = 0,861.
Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah korelasi product moment.
Hasil uji hipotesis menunjukkan koefisien korelasi rxy = 0,558 dengan taraf
signifikansi 0,001 (p<0,005), yang artinya terdapat hubungan positif yang
signifikan antara efikasi diri keputusan karir dengan pengambilan keputusan karir.
Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa efikasi diri keputusan karir memberikan
sumbangan efektif terhadap pengambilan keputusan karir sebesar 31,1% dan
selebihnya 68,9% dipengaruhi oleh faktor diluar penelitian.

Kata kunci: Efikasi Diri Keputusan Karir, Pengambilan Keputusan Karir, Siswa
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RELATIONSHIP BETWWEN CAREER DECISION MAKING SELF-
EFFICACY AND CAREER DECISION MAKING IN STUDENTS CLASS XII

By :
Fatikha Hanim Islahia
The Faculty of Psychology of Sultan Agung Islamic University Semarang

Email; fatikhahanimislahia@gmail.com

ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between career decision
making self-efficacy and career decision making students class XII in MA NU 01
Banyuputih. The population in this study were students class XIl of MA NU 01
Banyuputih with sample of 150 students. The sampling technique in this study used
cluster random sampling. The measuring instrument used in this study consisted of
two scales, namely the career decision making self-efficacy scale and the career
decision making scale. The career decision making self-efficacy scale consists of
25 items with reliability a = .873, while the career decision making scale consists
of 19 items with reliability o = .861. The data analysis technique used by the
researcher is product moment correlation. The result of the hypothesis test show
that correlation coefficient rx Is = .558 with a positive relationship between career
decision making self-efficacy and career decision making. Based on the result of
the analysis, it is known that career decision making self-efficacy provides an
affective contribution to career decision-making by 31.1% and the remaining 68.9%
is influenced by other factors outside of the study.

Keywords: Career Decision Making Self-Efficacy, Career Decision, Students
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BAB 1

PENDAHULUAN

A Latar Belakang
Remaja yang sedang menduduki bangku pendidikan pada tiingkat menengah

atas maupun sederajat akan dihadapkan pada pemilihan jurusan yang nantinya akan
mempengaruhi jalur karir yang akan ditempuhnya selama di perguruan tinggi
(Astika, 2021). Masa perpindahan dari sekolah menengah atas maupun yang
sederajat ini merupakan masa krusial dalam perkembangan karir remaja karena
akan menentukan jalur karir yang akan remaja lalui dalam kehidupannya (Desmita,
2009). Hal tersebut disebabkan karena pilihan jalur karir yang remaja tentukan akan
menentukan aspek-aspek yang nantinya harus dikembangkan dari suatu profesi,
kemungkinan tipe alternative yang dapat dijalani, dan gaya hidup yang akan diikuti
(Desmita, 2009).

Pada kenyataannya banyak ditemui fenomena di mana remaja sulit untuk
menentukan pilihan karir setelah lulus dari bangku SMA/SMK sederajat (Fauziah,
2018). Dari temuan penulis di lapangan fenomena ini terpengaruh karena adanya
faktor dari remja itu sendiri maupun faktor dari luar yakni seperti orang tua dan
teman sebaya yang nantinya kaan berpengaruh pada penentuan jalur karir pada
remaja, apakah akan melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi atau akan
langsung bekerja (Amini & Salim, 2020).

Remaja sendiri masih belum cukup paham dalam memahami informasi-
informasi yang didapatkannya dalam penentuan karir merkea, yang mana hal
tesebut sebenarnya dapat menunjang kemudahan mereka dalam mnentuka sebuah
pilihan jalur karir (Desmita, 2009). Remaja juga kurang yakin akan berbagai pilihan
jalur karir yang tersedia dan kurang yakin dengan kemampuan yang dimiliki,
namun dalam kasus yang peneliti temui terdapat pula alasan akan kurangnya
kemantapan remaja dalam menentukan pilihan jalur karir, yakni pengaruh orang tua
dalam menentukan pilihan jurusan pendidikan pada perguruan tinggi yang mana
remaja sendiri merasa bahwa pilihan jurusan tersebut tidak sesuai dengan bakat dan

minat serta kemampuan dari remaja itu sendiri (Masmuhazir, 2017). Berdasarkan



hasil wawancara singkat yang dilakukan oleh peneliti pada emat siswa SMA dengan
acak yaitu AN (17 tahun), DF (17 tahun), FR (17 tahun), dan F (17 tahun) secara
keseluruhan ditemukan bahwa terdapat siswa yang memiliki keinginan untuk
melanjutkan pendidikannya dari tingkat SMA/SMK sederajat ke perguruan tinggi,
tetapi diantaranya terdapat siswa yang bingung dalam menentukan jurusan
pendidikan pada perguruan tinggi. Gambaran pengambilan keputusan karir siswa
di MA NU 01 Banyuputih dapat ddilihat dari hasil wawancara pada beberapa subjek

di bawah ini:
Subjek 1 (AN), wawancara pada tanggal 3 Desember 2022

“Saya mau menlanjutkan masuk PTN atau PTS mbak, tapi masih
ngambang banget mau ambil jurusan apa padahal udah kelas XII.
Masih ngerasa aku bisa enggak ya kalo ambil jurusan ini, aduh aku
mampu enggak ya, gitu terus. Takut-takut kalo nanti sudah kuliah terus

ditengah jalan ngerasa ‘“‘aduh kayanya aku salah jurusan deh ini
gitu”
Subjek 2 (DF), wawancara pada tanggal 3 Desember 2022

“Aku masuk sini dulu karena mau ngejar materi-materi tentang
agama mbak soalnya udah ngerancang mau nerusin kuliah jurusan
yang nyangkut agama gitu, tapi pas udah ngejalanin selama sampe
kelas tiga ini aku kaya bimbang mbak. Aku mikir “lah jebul abot nemen
sinau keagamaan, mbesok kuliah opo mampu aku” gitu. Sampe aku
merasa bingung banget buat mabil jurusan apa yang lain selain

keagamaan, karena aku nggak begitu yakin aku bakal mampu atau
enggak mbak”

Fenomena lain dari hasil wawancara singkat yang peneliti lakukan terdapat
pula siswa yang mempunyai keinginan untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi memiliki hambatan yaitu adanya ketidakselarasan antara jurusan yang ingin
mereka pilih dengan jurusan pilihan orang tua. Siswa menjelaskan bahwa jurusan
pilihan orang tua mereka merupakan jurusan program studi yang pernah diambil
sebelumnya oleh saudara siswa tersebut dan orang tua menganggap bahwa jurusan
tersebut merupakan jurusan terbaik yang menjamin keamanan karir siswa di masa
depan. Gambaran di atas dapat dilihat dari hasil wawancara pada beberapa subjek

di bawah ini:



Subjek 1(FR), wawancara pada tanggal 3 Desember 2022

“Setelah lulus akum au kuliah mbak, udah nyari-nyari PTN dan PTS
yang aku mau. Aku juga udah ada keputusan buat ngambil jurusan apa,
sampe udah nyiapin plan-B kalo jurusan yang bertama nggak lolos.
Aku mau ambil olahraga sih rencanya buat kuliah nanti, kalo di
UNNES nggak lolos ya mau ke UPGRIS atau ya di jogja mungkin. Tapi
orangtuaku ngga ngebolehin mbak, malah disuruh ambil manajemen
aja kaya mas ku, katanya nanti kalo udah lulus bakal lebih ngejamin
soalnya masku setelah lulus kuliah langsung kerja di bank gitu, tapi
akune moh mbak. Aku ngerasa aku nggak mampu aja, mana nggak
dapet dukungan lagi dari orangtua, pusing aku mbak. ”

Subjek 2 (F), wawancara pada tanggal 3 Desember 2022

“Masuk SMA aja aku dipilihin orangtua mbak, nanti setelah lulus
SMA aku wis disiapke beberapa pilihan jurusan di beberapa kampus
dari orangtua, aku disuruh milih. Aku maunya masuk teknik gitu mbak,
kaya yang informatika gitu ngurusin komputer-komputer gitu, tapi
orangtuaku nggak ngebolehin. Nggak ada itu informatika di pilihan
jurusan yang dikasih bapak ibuku ke aku, isine pendidikan sama
ekonomi. Katanya sok mben kalo udah lulus ben bisa jadi guru kaya
mbak masku, kalo nggak ya jadi akuntan gitu mbak. Pilihane
orangtuaku itu berbanding terbalik banget lah pokoke kalo sama
pilian dan kemauanku.”

Berdasarkan temuan studi pendahuluan menunjukkan bahwa keputusan karir
merupakan hal penting bagi remaja meskipun remaja akan dihadapkan pada
kesulitan-kesulitan dalam mennetukan keputusan karir karena remaja harus
memahami kemampuan yang dimiliki, kestabilan minat, alternative pilihan masa
kini dan masa yang akan datang, serta identitas diri yang nantinya ingin
dikembangkan (Astika, 2021). Creed dkk, (2006) menjelaskan bahwa remaja akan
mudah menentukan keputusan karir meskipun mengalami fase keraguan sampai
akhirnya menentukan pada salah satu jalur karir (Supriatma, 2009). Padahal
Bandura, (1997) menjelaskan bahwa kunci utama dalam perkembangan karir
remaja adalah keyakinannya terhadap efikasi diri yang dimiliki, dan dalam
penelitian ini penulis menekankan pada efikasi pengambilan keputusan Karir.

Penelitian yang dilakukan oleh Roach (2010), menyatakan bahwa secara
umum pengambilan keputusan karir remaja tidak terhindar dari peran orang tua,

karena banyak remaja yang tidak memiliki keyakinan kuat dalam memutuskan



pilihan karirnya di masa depan (Ngafifah, 2016). Keller & Whiston, (2008),
mengemukakan hal yang sejalan. bahwa peran orang tua condong mendominasi
dalam mengontrol efikasi diri keputusan karir disbanding dengan kematangan karir
(Putranto, 2016).

Sejalan dengan paparan tersebut penelitian lain menunjukkan bahwa remaja
kesulitan dan ragu dalam menentukan keputusan karir dikarenakan rendahnya
efikasi diri dalam mengambil keputusan karir (Darmasaputro & Gunawan, 2018).
Taylor dan Popma menjelaskan bahwa efikasi diri keputusan adalah prediktor yang
mempunyai pengaruh besar dalam keraguan menentukan pilihan pekerjaan (Astuti
& Gunawan, 2016). Sejalan dengan temuan Betz dan VVoyten (P. Creed dkk, 2006),
yang menyatakan bahwa rendahnya efikasi diri keputusan karir remaja menjadi
pertanja bahwa remaja meliki keraguan yang tinggi dalam menentukan keputusan
karir (Samosir & Suharso, 2019). Penelitian yang dilakukan oleh Ginzberg
(Santrock, 2012) menyatakan bahwa usia remaja dengan rentang 17-20 tahun awal
merupakan fase emas bagi remaja dalam mengeksplorasi dengan intens pilihan —
pilihan Karir, tahap usia selanjutnya adalah fase remja memfokuskan pada bidang
tertentu yang nantinya akan menjadi pilihan pekerjaan spesifik dalam penentuan
karir (Amini & Salim, 2020).

Havinghurst  (1973) menjelaskan bahwa terdapat sepuluh tugas pada
perkembangan remaja. Tugas-tugas perkembangan tersebut adalah menjangkau
relasi sosial dengan teman sebaya, menjalankan peranan sosial sesuai norma
masyarakat, menerima keadaan jasmaniah, seleksi dan persiapak diri untuk suatu
posisi pekerjaan, persiapan diri untuk menikah dan berumah tangga (Yusuf, 2005).
Dari tugas perkembangan remaja diatas, terdapat tugas perkembangan memilih dan
mepersiapkan diri untuk suatu pekerjaan yang dapat dilakukan dengan memilih
pendidikan yang sesuai untuk mempersiapkan remaja guna melanjutkan pendidikan
maupun memasuki dunia kerja (Alissa, 2019).

Remaja sering kebingungan dan bimbang dalam mengeksplorasi keputusan
karir. Ginzberg menjelaskan bahwa usia remaja merupakan masa di mana akan
melalui tahap pemilihan karir, baik pekerjaan maupun pendidikan yang dipengaruhi

oleh minat dan kemampuan diri sendiri dan hasil interaksi dengan orang tua atau



teman sebaya (Al Mighwar, 2006). Dalam proses memilih dan memasuki
pendidikan atau pekerjaan, remaja akan dihadapkan pada beberapa konflik yang
mana hal tersebut akan menyebabkan kemungkinana remaja menunda dan
menghindar dari tugas mengambil keputusan Karir atau bahkan remaja akan
menyerahkan tanggung jawab pengambilan keputusan karirnya kepada orang lain
sehingga pengambilan keputusan karir remaja akan cenderung tidak optimal
(Hasan, 2002). Tekanan yang dialami seseorang akan memberikan dampak pada
kehidupan sehari-hari dan cara seseorang tersebut dalam mengambil keputusan
singga mempengaruhi dalam mengambil keputusan karirnya, di mana hal tersebut
memiliki dampak negatif pada kesejahteraan psikologis seseorang (Kirdok &
Harman, 2018).

Sampai saat ini telah ditemukan berbagail faktor yang berkaitan dengan
pengambilan Kkeputusan - Kkarir, seperti perfeksionisme, ketakutan terhadap
komitmen, gaya pengambilan keputusan, efikasi diri keputusan karir, hubungan
dengan keluarga dan teman sebaya, dan pengalaman relasi dengan orang tua (Guay
dkk, 2003).

Prawirohardjo, (2005) dalam penelitiannya memeperhatikan bahwa siswa
SMA di Indonesia dari tahun ke tahun memiliki kecenderungan tidak mengetahui
akan melanjutkan studinya ke jenjang yang mana, sehingga banyak dari siswa SMA
yang memutuskan untuk mencari alternatif dengan mengunjungi psikolog guna
melakukan tes bakat agar mereka mengetahui ke mana mereka akan melanjutkan
studinya pasca lulus sekolah. Sementara penelitian yang dilakukan Moesono
menyatakan bahwa siswa memilih jurusan di perguruan tinggi berdasarkan dengan
pemanfaatan keminiman informasi yang mereka punya tanpa memperhatikan
kemungkinan-kemungkinan yang terjadi sebagai upaya strategi dalam pengambilan
keputusan (Prawirohardjo, 2005). Moesono juga mmenjelaskan bahwa siswa SMA
tidak pernah mengetahui sebetul-betulnya tentang keinginannya, tidak terbiasa
mencari informasi dengan tuntas, dan hanya bermodal sedikit informasi yang
didapatkannya dari orang tua (Prawirohardjo, 2005). Melalui fakta tersebut, timbul
pertanyaan apakah kurangnya kemampuan ekplorasi siswa terhadap macam-



macam aspek kehidupan dapat mengakibatkan meningkatnya keraguan dalam
pengambilan keputusan karir pada remaja.

Berdasarkan pemaparan tersebut membuat penulis merasa bahwa harus
dilakukan penelitian lebih lanjut yang memfokuskan pada hubungan efikasi diri
keputusan Kkarir pada remaja dalam rangka menentukan pilihan jalur Kkarir baik
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi maupun terjun langsung ke dunia kerja
pasca lulus dari tingkat pendidikan SMA/SMK. Merujuk pada uraian diatas, penulis
memfokuskan penelitian pada masalah efikasi diri keputusan terhadap pengambilan

keputusan karir pada siswa kelas X11 MA NU 01 Banyuputih.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka masalah penelitian ini
dapat dirumuskan sebagai berikut: Apakah ada hubungan efikasi diri keputusan
karir dengan pengambilan keputusan karir pada siswa kelas XII MA NU 01
Banyuputih?

e Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis ada hubungan efikasi diri
keputusan karir dengan pengambilan keputusan karir pada siswa kelas xii MA NU

01 Banyuputih.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan berguna untuk berbagai pihak, antara lain adalah

sebagai berikut:

a. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan pengetahuan dalam
ranah psikologi, khususnya mengenai hubungan antara efikasi diri keputusan

karir dengan pengambilan keputusan karir pada siswa.



b. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan bagi siswa
dalam kaitannya dengan hubungan antara efikasi diri pengambilan keputusan
karir dengan keputusan karir pada siswa.
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Pengertian Pengambilan Keputusan Karir

Salah satu bagian penting yang juga tidak dapat dihindari pada
kehidupan manusia adalah mengambil berbagai keputusan. Bahkan pada
sehari manusia dapat membuat beberapa keputusan sekaligus, baik secara
disadari maupun tidak. Keputusan yaitu hasil dari menjatuhkan pilihan di
antara dua atau lebih alternatif jalan keluar pada berbagai situasi
permasalahan yang ada, baik dari mencari jalan keluar sampai melakukan

penyelesaian (Pranaseto, 2003)

Suharnan (2005) menjelaskan pembuatan keputusan atau decision
making adalah proses memilih atau menentukan berbagai kemungkinan di
antara situasi-situasi yang tidak pasti. Pembuatan keputusan terjadi di dalam
situasi-situasi yang meminta seseorang harus membuat prediksi ke depan,
memilih slah satu di antara dua pilihan atau lebih, serta membuat estimasi
(prakiraan) mengenai frekuensi kejadian berdasarkan bukti-bukti yang
terbatas. Edward dan Tversky (Alduaij, 2012) menyatakan bahwa
kemampuan pengambilan keputusan adalah sebuah proses pemilihan yang
berdasarkan pada tujuan untuk mencapai sebuah keputusan tertentu dengan

menyeleksi dan membandingan alternatif serta kemungkinan yang tersedia.

Siagian (Syamsi, 2000) menjelaskan bahwa pada hakikatnya
pengambilan keputusan adalah suatu pendekatan sistematis terhadap
hakikat suatu masalah, pengumpulan fakta-fakta dan data, penentuan yang
matang dari alternatif yang dihadapi dan pengambilan tindakan menurut
perhitungan merupakan tindakan yang tepat. Walker (2012) secara singkat
mendefinisikan pengambilan keputusan adalah sebuah proses dalam

memilih salah satu tindakan dari bebrapa alternatif yang ada. Selanjutnya,



Walker juga menambahkan bahwa untuk meningkatkan kemampuan
pengambilan keputusan, seseorang perlu mengetahui tentang dirina sendiri,
nilai-nilai, dan kemampuan yang dimiliki. Sejalan dengan pendapat di atas,
Hasan (2002) mendefinisikan pengambilan keputusuan merupakan suatu
proses pemilihan alternatif terbaik dari beberapa alternatif secara sistematis
untuk ditindaklanjuti (digunakan) sebagai suatu cara pemecahan masalah.
Seorang pengambil keputusan juga harus mengetahui tentang
lingkungannya yang meliputi peluang, keterbatasan, dan kemungkinan

perubahan yang ada.

Super (Manrihu, 1992) menyatakan bahwa Kkarir sebagai suatu
sekuensi posisi-posisi yang diduduki seseorang selama hidupnya. Sejalan
dengan pendapat tersebut, Setiyowati (2015) berpendapat jika karir adalah
keseluruhan pekerjaan yang Kita lakukan selama hidup Kita, baik itu dibayar
atau tidak. Karir tidak hanya tentang dunia kerja, namun pendidikan apa
yang dipilih setelah Iulus SMA, menentukan studi lanjut ke perguruan tinggi
merupakan salah satu keputusan Kkarir yang perlu diambil. Dalam proses
membuat keputusan mengenai Kkarir, individu harus mempertimbangkan
ketidakpastian kapabilitasnya terhadap bidang yang diminati, kepastian dan
prospek karirnya di masa depan dan identitas diri yang dicarinya (Ngafifah,
2016). Untuk mengatasi ketidakmampuan menilai kecakapannya sendiri,
individu harus memiliki efikast diri. Individu dengan efikasi diri yang tinggi
dalam keputusan karir akan meningkatkan komitmen terhadap karir yaitu
terhadap perencanaan karir dan goal setting, menurunkan kesulitan individu
dalam membuat keputusan-keputusan karir, meningkatkan kejelasan dalam
memilih jurusan dalam bidang pendidikan, harapan terhadap hasil, intensi

eksplorasi karir, dan efikasi diri (Kurniawati, 2015).

Pengertian pengambilan keputusan karir menurut Baron sebagaimana
dikutip Kurniawati (2015), adalah suatu proses terjadinya identifikasi
masalah, menetapkan tujuan pemecahan, pembuatan keputusan awal,

pengembangan dan penilaian alternatif-alternatif, serta pemilihan salah satu



alternatif yang kemudian dilaksanakan dan ditindaklanjuti. Selanjutnya, dari
beberapa alternatif jawaban tersebut, ia mulai mempertimbangkan, berpikir,

menaksir, memprediksi, dan menentukan pilihan.

Pengambilan keputusan karir adalah suatu proses yang membutuhkan
pemrosesan informasti mengenai diri sendiri dan karir di masa depan (P. A.
Creed dkk, 2009). Parson (P. A. Creed dkk, 2009) menyebutkan bahwa
pengambilan keputusan karir merupakan proses individu mengenali dirinya,
mencari tahu tentang jangkauan pekerjaan yang akan dia capai, dan
mempunyai kemampuan untuk menggabungkan kedua hal tersebut dalam
pilihan karir yang akan dia ambil. Sementara itu, Lee, Rojewski dan Hill
(Darmasaputro & Gunawan, 2018) mendifinisikan pengambilan keputusan
karir sebagai proses yang mencakup pilihan untuk memilih pekerjaan dan
pendidikan yang termasuk didalamnya mengenai kesempatan yang dapat
diambil, kepribadian, minat, perasaan akan hambatan, dan identitas
vokasional yang dimilikinya. Selanjutnya, Rowland (2004) menyebutkan
bahwa pengambilan  keputusan = karir adalah  proses individu
menggabungkan pengetahuan akan pekerjaan dengan pengetahuan diri yang

nantinya akan membawa induvidu tersebut pada pilihan karir yang diambil.

Sukardi (1989) menjelaskan proses pengambilan keputusan karir pada
seseorang ditempuh melalui beberapa langkah. Langkah pertama, individu
mencari informasi tentang kebutuhan mengambil keputusan dari berbagai
alternatif yang tersedia guna menetapkan tujuan yang akan dicapai.
Selanjutnya, individu dengan tujuan yang telah ditetapkan mulai
mengumpulkan informasi berkaitan dengan tujuan tersebut melalui proses
observasi lapangan yang hasilnya digunakan sebagai acuhan untuk
memperhitungkan  peluang  keberhasilan. Kemudian individu
memperkirakan hasil yang akan dicapai dengan pertimbangan faktor
penentu keberhasilan dan melakukan observasi mendalam dan seleksi untuk

mengambil keputusan karir.



10

Berdasarkan beberapa definisi yang telah diungkapkan di atas dapat
disimpulkan bahwa pengambilan keputusan karir merupakan proses
seseorang dalam menyeleksi dan membandingkan beberapa alternatif
pilihan studi lanjut yang tersedia untuk menentukan pilihan studi lanjut
terbaik melalui kegiatan pengumpulan fakta dan data tentang diri sendiri dan
lingkungan. Seseorang terlebih dahulu menetapkan tujuan yang akan
ditempuh, mengenali potensi diri dan program yang berkaitan dengan
keputusan yang akan ditempuh apakah sesuai dengan dirinya, mencari cara
bagaimana memasuki dunia kerja kepada guru maupun temannya, dan
orangtua mendukung keputusan siswa agar keputusan yang diambil tepat

dan siswa mandiri dalam mengambil keputusan.

Aspek-aspek Pengambilan Keputusan Karir

Individu dikatakan mempunyai kematangan karir apabila ia yakin
dalam pengambilan keputusan karirnya dan mampu mencapai keputusan
karir tersebut dengan tepat. Pengambilan keputusan Karir terdapat hal-hal
yang harus terpenuhi karena keputusan karir yang diambil akan berkaitan
erat dengan kehidupan di masa depannya.

Aspek-aspek pengambilan keputusan menjadi hal yang penting
untuk dikuasai dalam mengambil sebuah keputusan. Osipow, dkk (1992)
pengambilan keputusan karir ada 3 yaitu:

a. Struktur dan kepercayaan diri, mencakup kurangnya struktur dan
kepercayaan diri yang dialami individu dalam menjalankan tugas
pengambilan keputusan karirnya.

b. Pengetahuan tentang kemampuan diri, mencakup kemungkinan dari
kurangnya individu dalam menggali informasi mengenai karir dan
pemahaman potensi dirinya dalam berkarir.

c. Hambatan eksternal, mencakup hal-hal yang berkaitan dengan sesuatu
hal yang dapat menjadi penghalang individu dalam memilih pilihan

karir yang mereka minati.
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Germeijs, Verschueren dan Sonens (2006) mengungkapkan enam

aspek inti dari proses pengambilan keputusan karir yaitu:

a.

Orientasi pilihan, yaitu kesadran kesadaran akan pentingnya membuat

pilihan dan motivasi untuk terlibat dalam pengambilan keputusan.

. Eksplorasi diri, yaitu mengumpulkan informasi tentang diri sendiri,

dalam hal ini termasuk informasi kelebihan maupun kekurangan diri.
Eksplorasi lingkungan, yaitu mengumpulkan informasi umum tentang

lingkungan yang berkaitan dengan alternatif pilihan studi lanjut.

. Eksplorasi lingkungan secara mendalam, yaitu mengumpulkan

informasi rinci tentang alternatif pilihan studi lanjut.

. Status putusan, yaitu kemajuan dalam memilih alternatif studi lanjut.

Komitmen, yaitu keyakinan terhadap alternatif studi lanjut yang dipilih.

Gati, Krausz dan Osipow (1996) menjelaskan aspek pengambilan

keputusan karir dibagi menjadi 3 yaitu:

a.

Kurangnya kesiapan, meliputi: kurang motivasi, keraguan, mitos-mitos
yang disfungsional dan kurangnya pengetahuan tentang proses

pengambilan keputusan Krir.

. Kurangnya informasi, meliputi: kurangnya informasi tentang diri,

kurangnya informasi tentang pekerjaan dan kurangnya informasi
tentang cara memperoleh informasi tambahan.
Informasi yang tidak konsisten, meliputi: informasi yang tidak dapat
diandalkan, konflik internal dan konflik eksternal.

Sedangkan, Tiedeman dan O’hara (Hopson, B., Hayes, J. 1978)

membagi aspek pengambilan keputusan karir menjadi empat, sebagai
berikut:

a.

Eksplorasi

Eksplorasi yang dimaksud adalah penjelajahan terhadap
kemungkinan alternatif keputusan yang akan diambil. Melalui
eksplorasi ini, individu mengetahui dengan jelas konsekuensi apa

yang akan dialami jika mengambil keputusannya tersebut.



b.
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Kristalisasi

Kristalisasi merupakan sebuah stabilisasi dari representasi
berpikir. Pada tahap ini, pemikiran dan perasaan mulai terpadu dan
teratur. Keyakinan atas pilihan yang akan diambil menguat. Definisi
tentang alternatif pilihan semakin jelas.
Pemilihan

Samahalnya dengan perkembangan kristalisasi, proses pemilihan
pun terjadi. Masalah-masalah individu berorientasi kepada tujuan yang
relevan, yaitu individu mulai mengorganisir dalam melengkapi dan
menyesuaikan terhadap berbagai pilihan karir masa depan. Sehingga
pada tahap ini individu percaya atas pilihannya. Sehingga pada tahap

ini individu percaya atas pilihannya.

. Klarifikasi

Klarifikasi seorang individu membuat sebuah keputusan dan
melakukannya, 'mungkin dalam perjalanannya individu akan
dihadapkan dengan rasa ragu. Ketika individu tersebut merasa ragu
akan kepuusan tersebut dan mempertanyakan kembali karena merasa
bingung. Hal yang seharusnya individu tersebut lakukan adalah dengan
melakukan eksplorasi kembali, kristalisasi, lalu melakukan pemilihan
alternatif kembali dan seterusnya.

Dapat disimpulkan abhwa aspek-aspek dari pengambilan keputusan

karir terdirt dari, struktur dan kepercayaan diri, pengetahuan tentang

kemampuan diri, dan hambatan eksternal.

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengambilan Keputusan Karir

Winkel dan Hastuti (2007) mengatakan terdapat dua faktor yang

mempengaruhi pengambilan keputusan Karir, yaitu :

a.

Faktor internal ini mengacu pada faktor yang ada dalam diri individu
dan dapat dibedakan antar satu dengan yang lain, tetapi tidak dapat
dipisahkan satu sama lain karena dapat membentuk keunikan

kepribadian seseorang. Faktor ini meliputi, nilai-nilai kehidupan taraf
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intelegensi, bakat khusus, minat, sifat-sifat (ciri kepribadian dalam
diri individu), pengetahuan, dan keadaan jasmani (ciri-ciri fisik yang
dimiliki).

b. Faktor-faktor eksternal ini mengacu pada faktor diluar diri mereka
sendiri yaitu, masyarakat (lingkungan sosial-budaya), keadaan sosial-
ekonomi negara atau daerah, status sosial-ekonomi keluarga,
pengaruh dari seluruh anggota keluarga besar dan keluarga inti,
pendidikan sekolah, pergaulan teman sebaya, tuntutan yang melekat

pada masing-masing jabatan dan pada setiap program studi.

Moordiningsih (2006) menjelaskan bahwa faktor yang mempengaruhi

pengambilan keputusan karir dibagi menjadi dua bagian, yaitu:

a. Faktor Internal (berasal dari dalam individu), terdiri dari kreativitas
seseorang, persepsi, nilai-nilai yang dimiliki, motivasi, kemampuan
menganalisis masalah, dan kemauan diri untuk bergabung dengan
sebuah kelompok.

b. Faktor Eksternal (berasal dari luar individu), terdiri dari informasi,
rentang waktu membuat keputusan, dan komunitas individu.
Krumboltz (Munandir, 1996) menambahkan faktor-faktor lain yang

mempengaruhi terhadap pengambilan keputusan karir adalah:

a. Generalisasi observasi diri, meliputi: efikasi diri, minat, dan nilai-nilai
personal.

b. Generalisasi pandangan terhadap dunia, meliputi: generaslisasi
terhadap berbagai macam pekerjaan yang ada.

Berdasarkan faktor yang telah dimukakan di atas dapat disimpulkan
bahwa faktor yang dapat mempengaruhi keputusan karir adalah faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi nilai-nilai kehidupan,
taraf intelegensi, bakat khusus, minat, sifat-sifat, pengetahuan, keadaan
jasmani, oebservasi diri. Faktor eksternal meliputi keadaan lingkungan
masyarakat, sosial ekonomi negara atau daerah, status status sosial-ekonomi

keluarga, pengaruh dari seluruh anggota keluarga besar dan keluarga inti,
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pendidikan sekolah, pergaulan teman sebaya, tuntutan yang melekat pada
masing-masing jabatan dan pada setiap program studi.

Faktor yang dapat mempengaruhi keputusan karir sesuai dengan
yang akan diteliti berdasarkan faktor internal yang didalamnya terdapat
observasi diri sesuai dengan teori Krumboltz (Munandir, 1996). Observasi
diri didalamnya termasuk efikasi diri, sehingga dapat dikatakan jika efikasi
diri merupakan salah satu faktor atau sumber yang mempengaruhi siswa

ddalam melakukan pengambilan keputusan karir.

B. Efikasi Diri Pengambilan Keputusan Karir

Pengertian Efikasi Diri Pengambilan Keputusan Katir

Efikasi diri dalam membuat keputusan karir atau yang biasa disebut
Career Decision Making Self-Efficacy (CDMSE) dikembangkan dari teori
efikasi diri yang pada awalnya dikemukakan oleh Bandura (1997) dan
dipandang sebagai pendekatan yang lebih umum terkait teori pembelajaran
sosial. Bandura (1977) mendefinisikan efikasi diri sebagai keyakinan
seseorang tentang kemampuannya untuk berhasil dalam melakukan tugas-
tugas atau perilaku tertentu. Teori tersebut dikemukakan oleh Bandura
sebagai mediator terkait perubahan perilaku. Menurut teori tersebut, efikasi
diri yang rendah dapat mengarah pada penghindaran akan perilaku yang
diharapkan, sedangkan efikasi diri yang tinggi seharusnya mengarah ke
pendekatan pada perilaku yang diharapkan. Oleh sebab itu, efikasi diri
bermanfaat dalam memahami dan memprediksi perilaku tertentu.

Bandura (1977) menetapkan empat sumber informasi terkait efikasi
diri: a) pencapaian kinerja; b) pembelajaran melalui model; c¢) persuasi
verbal berupa dukungan dari orang lain; d) rangsangan emosi. Hal tersebut
membuat konstruk efikasi diri tidak hanya untuk memahami pengembangan
efikasi diri, tetapi juga berhubungan dengan aplikasi positif dari empat

sumber tersebut.
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Efikasi diri keputusan karir menjadi hal yang hal yang sangat
penting bagi siswa di Indonesia karena mereka akan menghadapi berbagai
tantangan pekerjaan akibat tekanan sosial dan ekonomi di negara tersebut
(Arjanggi dkk, 2020). Miguel, dkk (Arjanggi dkk, 2020) menjelaskan
bahwa efikasi diri keputusan karir teori yang dikembangkan melalui dua
dasar teori psikologi, yaitu satu teori dikembangkan pada disiplin psikologi
sosial dan kepribadian (teori efikasi diri), dan teori kedua dikembangkan
pada psikologi kejuruan (teori kematangan karir). Hal tersebut menjadi
kunci utama bagi individu untuk mencapai sebuah tujuan dengan
menentukan pilihan karir yang sesuai dengan kepercayaannya (Jiang, 2015).

Penerapan teori efikasi diri terkait perilaku Kkarir disarankan oleh
Betz & Hackett (1981), dan saat ini telah diteliti secara empiris dalam
berbagai penelitian. Betz & Hackett (1981) adalah ahli yang pertama kali
melakukan pengembangan teori efikasi diri dalam bidang karir dengan
mengaplikasikan konsep efikasi diri terhadap perilaku yang berhubungan
dengan karir. Melalui pengembangan serta penerapan teori efikasi diri
tersebut, Taylor & Betz (1983) mendefinisikan efikasi diri keputusan karir
sebagai kepercayaan pada kemampuan individu untuk terlibat dalam
pendidikan, perencanaan kerja, dan pengambilan keputusan. Sejalan dengan
hal tersebut, juga didefinisikan sebagai kepercayaan diri seseorang untuk
membuat keputusan Karir yang didasari pada konsep diri, tujuan serta
pilihan karir mereka (Walker & Tracey, 2012).

Betz & Taylor (Darmasaputro & Gunawan, 2018) menyatakan
efikasi diri pengambilan keputusan karir adalah penilian individu terhadap
kemampuan yang dimilikinya untuk menyelesaikan tugas yang dibutuhkan
dalam pengambilan keputusan karir. Kemudian Yu-Wei dan Yakusho
menjelaskan efikasi diri pengambilan keputusan karir dalam definisi lain
yakni sebuah keyakinan individu bahwa dirinya mampu menyelesaikan
serangkaian tugas tertentu yang berhubungan dengan pengambilan
keputusan Kkarir (Jepsen, 1992).
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Betz juga mendefinisikan efikasi diri pengambilan keputusan karir
sebagai keyakinan seseorang terhadap kemampuan yang dimilikinya dalam
menyelesaikan tugas-tugas tertentu yang berhubungan dengan Karir
sehingga individu dapat berhasil menghubungkan tugas dengan goals Kkarir
(Sharhana dkk, 2022). Hal ini berkaitan dengan kurangnya kemampuan
memilih jalur karir yang tepat ketika seseorang tersebut mengalami
kebingungan dalam mengambil keputusan (Chiesa, Massei, and Guglielmi
dalam Arjanggi dkk, 2020).

Berdasarkan paparan para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
efikasi diri pengambilan keputusan karir adalah kemampuan individu dalam
meyakini kapabilitas yang dimilikinya untuk menyelesaikan tugas yang
spesifik dan menguasai situasi sehingga mampu mencapai tujuan tertentu

dan mengahsilkan keputusan karir dengan tepat.

Aspek Efikasi Diri Pengambilan Keputusan Karir

Pada penelitian di Indonesia, efikasi diri keputusan Kkarir telah
mengalami pengembangan lebih lanjut yang disesuaikan dengan latar
belakang budaya Indonesia (Arlinkasari dkk, 2016). Berdasarkan hasil
penelitian tersebut, diketahui bahwa penerimaan dan dukungan dari
lingkungan sekitar juga menjadi hal yang perlu dipikirkan bagi dewasa
muda Indonesia dalam mengambil keputusan karir (Arlinkasari dkk, 2016).
Dengan demikian, Arlinkasari dkk, (2016) menyatakan bahwa variabel
efikasi diri keputusan karir memiliki enam aspek yang terdiri dari:

a. Accurate self appraisal (penilian diri yang akurat), yaitu memberikan
gambaran keyakinan yang didasari pada penilaian individu terhadap
dirinya sendiri. Individu emiliki sikap realistis serta mampu memahami
kemampuan, keterampilan serta kekuatan yang dimiliki.

b. Gathering occupational information (mengumpulkan informasi
pekerjaan), yaitu memberikan gambaran keyakinan diri yang dapat
dilihat dari usaha individu dalam mengumpulkan informasi yang

berkaitan dengan bidang karir yang diminati.
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c. Goal selection (pemilihan tujuan) merupakan memberikan gambaran
keyakinan diri individu dalam melakukan pemilihan tujuan yang
berkaitan dengan bidang Kkarir yang dipilih di masa depan, selain itu
individu juga memiliki keyakinan bahwa tujuan pada bidang karir yang
dipilih tersebut dapat diraih.

d. Making plans for the future (membuat rencana untuk maa depan), yaitu
memberikan gambaran mengenai keyakinan diri individu yang
berkaitan dengan pembuatan rencana masa depan yang berhubungan
dengan pemilihan bidang Kkarir tertentu. Tingginya tingkat efikasi diri
individu terlihat ketika rencana di masa depan dapat diwujudkan.

e. Problem solving (pemecahan masalah), yaitu memberikan gambaran
mengani keyakinan diri individu yang didasari pada kemampuannya
untuk menyelesaikan masalah serta menghadapi tantangan dalam
proses mengambil keputusan karir.

f. Social affirmation (afirmasi sosial), yaitu memberikan gambaran
mengenai keyakinan individu dalam membangun interaksi positif
dengan lingkungan dan orang terdekat yang berkaitan dengan pilihan
karir sehingga individu mampu mendapatkan dukungan yang positif
dari orang-orang sekitarnya atas pilihan karir yang diminati.

Aspek-aspek efikasi diri keputusan karir lain yang perlu diperhatikan
menurut Crites (Arjanggi dkk, 2020) adalah sebagai berikut:

a. Penilaian dirt yang akurat, yang merupakan penilaian individu
mengenai dirinya secara tepat, menguasai tentang hal — hal yang terkait
pada kepribadian dan kemampuan individu itu sendiri.

b. Pengumpulan informasi pekerjaan. Individu dalam menentukan
keputusan karirnya mencari informasi mengenai suatu pekerjaan yang
diminati sehingga mampu menunjang pengambilan keputusan karirnya
nanti.

c. Pemilihan tujuan, merupakan bagaimana individu menentukan tujuan

dalam hidupnya dalam bidang pekerjaan.
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d. Perencanaan masa depan. Individu merencanakan strategi dalam
mencapai sebuah tujuan yang berkaitan dengan bidang pekerjaan.

e. Pemecahan masalah, dimana individu menanggapi dan mengatasi
permasalahan yang terjadi dalam hidupnya berkaitan dengan bidang
pekerjaan.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek
dari efikasi diri keputusan karir terdiri dari penilaian diri yang akurat,
pengumpulan informasi pekerjaan, pemilihan tujuan, perencanaan masa

depan, dan pemecahan masalah.

Faktor — faktor Efikasi Diri Pengambilan Keputusan Karir

Efikasi diri keputusan Kkarir telah dikaitkan dengan beberapa faktor
yang memiliki pengaruh terhadap beberapa penelitian yang dilakukan Edith
& Stacy (2003).Faktor-faktor tersebut meliputi:

a. Faktor Internal

Faktor internal merupakan faktor yang berada dalam diri individu

itu sendiri. Faktor tersebut mencakup:

1. Jenis Kelamin

Pada penelitian Edith & Stacy (2003), wanita memiliki
tingkat efikasi diri- keputusan karir yang lebih tinggi
dibandingkan pria. Oleh sebab itu, berdasarkan penelitian
tersebut, pria perlu untuk diarahkan dalam aktivitas yang
mendukung pembelajaran interaktif, dengan bahasa yang sesuai
dan pemodelan yang positif untuk meningkatkan efikasi diri
keputusan karir pada pria. Selain itu, Gianakos (2001) juga
mengungkapkan bahwa wanita juga memiliki tingkat efikasi diri
keputusan Kkarir yang lebih tinggi, khususnya pada kemampuan
dalam mengumpulkan informasi karir serta perencanaan. Hal
tersebut dipengaruhi ekspektasi bahwa wanita harus dapat

menyeimbangkan kehidupan kerja dan keluarga
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. Umur

Pada penelitian Peterson (1993), semakin tua umur individu
maka semakin tinggi tingkat efikasi diri keputusan karir yang
dimiliki. Siswa dengan kisaran umur 24 hingga 30 tahun memiliki
persepsi yang lebih baik terkait efikasi diri keputusan Karir
dibandingkan siswa yang berada pada kisaran umur 19 hingga 20

tahun.

. Etnisitas

Peterson (1993) menyatakan bahwa siswa yang memiliki
etnis asli Amerika dan etnis Asia memiliki tingkat efikasi diri
keputusan Karir yang lebih tinggi dibandingkan siswa dengan

etnis Afrika-Amerika dan Kaukasoid.

. Prestasi

Penelitian Peterson (1993), terkait efikasi diri keputusan
karir pada siswa juga mengindikasikan bahwa siswa yang
memiliki ratarata nilai yang tinggi memiliki tingkat efikasi diri
keputusan Kkarir yang juga lebih tinggi dibandingkan siswa
dengan rata-rata nilai yang rendah.

Kebutuhan untuk berkembang

Pada penelitian Gianakos (2001), kebutuhan untuk
berkembang membuat siswa cenderung lebih tertantang dalam
mengerjakan tugas yang membuat efikasi diri pengambilan
keputusan karir meningkat.

. Future Time Perspective (Sudut Pandang akan Masa Depan)

Pada Penelitian Park dkk., (2018) dan Walker & Tracey,
(2012), sudut pandang masa depan memiliki hubungan positif
dengan efikasi diri keputusan karir. Individu akan berusaha untuk
mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk mencapai
karirnya sehingga berdampak pada peningkatan efikasi diri

keputusan Karir.
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7. Kepribadian proaktif
Penelitian Fitwaturrusuliyah & Sawitri (2017), serta Hsieh &
Huang (2014), menunjukkan bahwa semakin tinggi kepribadian
proaktif maka semakin tinggi pula tingkat efikasi diri keputusan
karir pada siswa. Hsieh & Huang (2014) menyatakan bahwa
siswa yang memiliki kepribadian proaktif lebih inisiatif untuk
melakukan sesuatu dalam mencapai tujuan, menghadapi masalah
serta memanfaatkan kesempatan yang berdampak pada
peningkatan efikasi diri keputusan karir.
Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri individu,
yaitu berupa pengaruh lingkungan dan masyarakat. Faktor tersebut
mencakup:
1. Jurusan di sekolah
Pada penelitian Edith & Stacy, (2003) siswa yang memilih
jurusan di sekolah tinggi pendidikan memiliki tingkat efikasi diri
keputusan karir yang lebih tinggi dibandingkan siswa yang memilih
jurusan di sekolah tinggi bisnis, seni serta sains dan teknologi, hal
ini dikarenakan siswa dari sekolah tinggi memiliki kurikulum yang
lebih terarah dan teratur.
2. Kursus perencanaan karir
Cox (Edith & Stacy, 2003) menyatakan bahwa kursus yang
berhubungan dengan perencanaan karir membuat adanya
peningkatan yang signifikan terhadap efikasi diri karir siswa.
3. Dukungan dari Orang tua
Dukungan dari orang tua mencakup dukungan verbal,
kepedulian terhadap pilihan Kkarir serta ekspresi cinta pada anak
dapat meningkatkan efikasi diri keputusan karir (Xing & Rojewski,
2018).
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C. Hubungan antara Efikasi Diri Pengambilan Keputusan Karir
terhadap Pengambilan Keputusan Karir

Pemilihan bidang karir merupakan suatu proses yang berlangsung terus
menerus dalam kehidupan seseorang hingga mendapatkan tujuan karir yang
diharapkan. Siswa pada tahap akhir pendidikannya di sekolah akan dihadapkan
pada pilihan karir, yaitu pilihan antara melanjutkan pendidikan ke jenjang yang
lebih tinggi atau terjun langsung dalam dunia kerja. Pemilihan karir pada masa
remaja khususnya siswa adalah proses remaja mengarahkan diri pada tahan baru
dalam kehidupannya.

Kejelasan pengambilan keputusan Kkarir siswa tidak terlepas dari pengaruh
efiksi diri siswa dalam pengambilan keputusan karir. Kim (Darmasaputro &
Gunawan, 2018) menyatakan bahwa semakin remaja memiliki efikasi diri yang
tinggi, maka akan semakin jelas keputusan karir yang diambil. Bandura
menjelaskan salah satu faktor yang mempengaruhi proses pengambilan keputusan
karir adalah efikasi diri (Park, 2018). Efikasi diri memegang peran penting karena
memastikan kejelasan pembuatan keputuasan karir.

Penelitian yang dilakukan oleh Peilouw & Nursalim (2013) menghasilkan
temuan jika terdapat hubungan yang positif dan signifikan anatar efikasi diri dengan
kemampuan pengambilan keputusan karir pada remaja. Sedangkan, penelitian yang
dilakukan oleh Creed dan Patton (2006) mengatakan jika remaja mempunyai
pandangan terhadap hambatan karir (internal dan eksternal) atau kondisi
kehidupannya yang menghambat untuk mengambil keputusan karir (keterbatasan
informasi, tingkat kecerdasan rendah, kemiskinan), efikasi diri tidak lagi memiliki
hubungan terhadap pengambilan keputusan karir.

Dari hasil penelitian yang berbeda di atas, maka perlu diteliti apakah terdapat
hubungan antara effikasi diri pengambilan keputusan karir terhadap pengambilan

keputusan karir pada siswa menengah atas.
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D. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada hubungan positif antara efikasi

diri keputusan karir dengan pengambilan keputusan karir pada siswa kelas XII.
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METODE PENELITIAN

A. Identifikasi Variabel

Identifikasi variabel merupakan langkah penetapan variabel-variabel utama
penelitian dalam penentuan fungsi masing-masing untuk memudahkan pengertian
akan fungsi sikap variabel (Azwar, 2011). Identifikasi penelitian perlu dilakukan
untuk membantu penetapan rancangan penelitian yaitu memberikan batasanbatasan
yang jelas mengenai variabel-variabel yang ada (Azwar 2011). Variabel penelitian
merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan

ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012).
Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini aadalah :

1. Variabel Tergantung (Y) : Pengambilan Keputusan Karir

2. Variabel Bebas (X) : Efikasi Pengambilan Keputusan Karir
B. Definisi Operasional
1. Pengambilan Keputusan Karir

Pengambilankeputusan karir - merupakan proses seseorang dalam
menyeleksi dan membandingkan beberapa alternatif pilihan studi lanjut yang
tersedia untuk menentukan pilihan studi lanjut terbaik melalui kegiatan
pengumpulan fakta dan data tentang diri sendiri dan lingkungan. Pengambilan
keputusan karir akan diukur dengan menggunakan skala pegambilan keputusan
karir yang dibuat berdasarkan pada aspek pengambilan keputusan Karir
menurut Osipow, dkk (1992), yang terdiri dari struktur dan kepercayaan diri,
pengetahuan tentang kemampuan diri, dan hambatan eksternal. Semakin tinggi

skor yang diperoleh menunjukkan semakin mampu dalam pengambilan
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keputusan karirnya. Namun sebaliknya, jika skor yang diperoleh rendah
menunjukkan jika pengambilan keputusan yang dimiliki rendah.

2. Efikasi Diri Pengambilan Keputusan Karir

Efikasi diri pengambilan keputusan karir merupakan kepercayaan diri
individu pada kemampuannya dalam mecari informasi mengenai Karir,
menyelesaikan tugas tertentu yang berkaitan dengan karir, dan menguasai
situasi sehingga individu mampu menentukan keputusan karir dengan tepat.
Efikasi diri pengambilan keputusan akrir memiliki dua faktor penting yang
mempengaruhi, yakni faktor internal dan faktor eksternal (Edith & Stacy,
2003). Efikasi pengambilan keputusan karir dalam penelitian ini akan diukur
menggunakan skala efikasi dirt pengambilan keputusan karir yang disusun
berdasarkan bidang perilaku yang relevan dengan proses pengambilan
keputusan karir. Hal ini didefinisikan sebagai perilaku yang menunjukkan lima
kompetensi penghargaan yang diinterpretasikan dari model kematangan karir
(Crites, 1961). Bidang perilaku yang termasuk di dalamnya adalah (1)
penilaian diri yang akurat, (2) pengumpulan informasi pekerjaan, (3) pemilihan
tujuan, (4) perencanaan masa depan, dan (5) pemecahan masalah. Konsep ini
telah menjadi salah satu konstruksi penelitian secara ekstensif karena item yang
dikumpulkan dan diperkenalkan dalam pengembangan penelitian skala efikasi
diri pengambilan keputusan Karir (Taylor & Betz, 1983). Semakin tinggi skor
maka semakin tinggi tingkat efikasi diri pengambilan keputusan karir pada

siswa.

C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel (Sampling)

Tujuan dari penentuan subjek penelitian adalah untuk menghindari
kesalahan pengambin sampel yang dapat berakibat pada kesalahan pengambilan
kesimpulan dan generalisasi hasil penelitian (Azwar, 1999). Berikut populasi,

sampel, dan sampling penelitian :
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1. Populasi

Sugiyono (2011) menjelaskan bahwa populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas
X1 MA NU 01 Banyuputih berjumlah 189 siswa, yang terbagi dalam 4
jurusan di 6 kelas.

Tabel 1. Populasi Penelitian

No. Kelas Jumlah
1 X1 MIPA | 32

2 X MIPA I 32

3 XIIPS | 32

4, XIIPS I S

5 X1l AGAMA 30

6 X1l BAHASA 31
Jumlah 189

2. Sampel

Sampel menurut Sugiyono (2011) adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sedangan Azwar (1999)
mendefinisikan sampel adalah contoh atau wakil dari salah satu populasi
yang cukup besar jumlahnya, yaitu bagian dari populasi yang memiliki sifat
dan ciri yang sesuai sehingga dijadikan sumber penelitian. Sampel dalam

penelitian ini adalah sebagian dari populasi.

3. Teknik Pengambilan Sampel (Sampling)

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah cluster random sampling. Teknik cluster random sampling
digunakan untuk menentukan sampel apabila objek yang diteliti memiliki

sumber data yang sangat luas, misal penduduk dari suatu Negara, provinsi
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atau kabupaten. Untuk menentukan penduduk mana yang akan dijadikan
sumber data, maka pengambilan sampelnya berdasarkan daerah populasi
yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2011).

D. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode skala.
Skala merupakan alat ukur psikologi yang disusun dalam bentuk kumpulan
pernyataan dan pertanyaan, sehingga respon seseorang terhadap pernyataan
tersebut dapat diberi skor dan selanjutnya diinterpretasikan (Azwar, 1999). Skala

yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua skala, yaitu :

1. Skala Pengambilan Keputusan Karir

Skala pengambilan keputusan karir disusun berdasarkan aspek-aspek
pengambilan keputusan karir menurut Osipow, dkk (1992) yaitu, struktur
dan kepercayaan diri, pengetahuan tentang kemampuan diri dan hambatan
eksternal. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan skala dari Noviani

(2019). Skala ini berjumlah 19 aitem dengan reliabilitas sebesar 0,873.

Tabel 2. Blue Print Skala Pengambilan Keputusan Karir

No Aspek Aitem Jumlah
Favorable  Unfavorable

1 Struktur dan 1,4,8,12 2,7,10,19 8
kepercayaan diri

2 Pengetahuan tentang  3,6,11,14 9,13,16 7
kemampuan diri

3 Hambatan eksternal 5 15,17,18 4

Jumlah 9 10 19

Penelitian ini disusun menggunakan skala pengambilan keputusan
karir. Penskalaan ini berisi beberapa pernyataan yang terdiri dari dua macam
yaitu favorable dan unfavorable. Skala ini memiliki empat respon jawaban,
yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), netral (N), tidak sesuai (TS), dan sangat
tidak sesuai (STS). Skala pengambilan keputusan karir ini terdiri dari 19

aitem dimana 9 aitem favorable dan 10 aitem unfavorable.
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Skala efikasi diri pengambilan keputusan karir disusun untuk

mengukur tingkat tinggi rendahnya efikasi diri pengambilan keputusan karir

pada siswa. Skala ini disusun berdasarkan 5 aspek menurut Crites (1961)

yaitu penilaian diri, pengumpulan informasi terkait pekerjaan, penentuan

tujuan, perencanaan masa depan, dan pemecahan masalah. Pada penelitian

ini, peneliti menggunakan skala dari Arjanggi (2020). Skala ini berjumlah

25 aitem dengan reliabilitas sebesar 0.861.

Tabel 3. Blue Print Skala Efikasi Diri Pengambilan Keputusan Karir

No Aspek Aitem Jumlah
1 Penilaian diri 12,19, 22,25, 7 5
2  Pengumpulan informasi 18,8, 4, 24, 23 5
terkait pekerjaan
3 Penentuan tujuan 21,17, 6, 16, 20 5
4 Perencanaan masa depan 1019, 11,44, 13 5
5  Problem solving L/ LS 5
Jumlah 25 25

Penelitian ini disusun menggunakan skala pengambilan keputusan

karir. Penskalaan ini berisi beberapa pernyataan yang terdiri dari dua

macam yaitu favorable dan unfavorable. Skala ini memiliki empat respon

jawaban, yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), netral (N), tidak sesuai (TS),

dan sangat tidak sesuai (STS). Skala pengambilan keputusan karir ini

terdiri dari 25 aitem.

Validitas, Uji Daya Beda Aitem dan Reliabilitas

Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkatan-tingkatan

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen (Arikunto, 2006). Menurut Azwar

(1999) validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejaun mana

ketepatan dan kecermatan suatu instrumen pengukur (tes) dalam melakukan

fungsi ukurnya. Valid tidaknya suatu alat ukur tergantung pada mampu

tidaknya alat ukur tersebut mencapai tujuan pengukuran yang dikehendaki

dengan tepat.
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Tipe validitas yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah validitas
isi. Validitas isi suatu alat pengukur ditentukan oleh sejauh mana isi alat
pengukur tersebut mewakili semua aspek yang dianggap sebagai aspek
kerangka konsep (Arikunto, 2006). Sedangkan menurut Azwar (1999),
validitas isi yaitu validitas yang diestimasi lewat pengujian terhadap isi tes
dengan analisis rasional atau lewat professional judgment yang dilakukan oleh
ahli yang dalam penelitian ini adalah dosen pembimbing skripsi. Item-item tes
diharapkan dapat mewakili komponen-komponen dalam keseluruhan kawasan
isi objek yang hendak diukur (aspek representasi) dan sejauh mana item-item
tes mencerminkan perilaku yang hendak diukur (aspek relevansi). Validitas isi
akan dicapai oleh peneliti dengan membuat item-item yang sesuai dengan

aspek yang ada di dalam teori kedisiplinan siswa.
Uji Beda Aitem

Daya beda item adalah sejauh mana item mampu membedakan antara
individu atau kelompok individu yang memiliki dan yang tidak memiliki
atribut yang diukur (Azwar, 1999). Besarnya koefisien korelasi item-total
bergerak ‘dari O sampai dengan 1,00 dengan tanda positif atau negatif.
Sekalipun formula komputasi korelasi memungkinkan diperolehnya koefisien
sebesar 1,00, namun dalam kenyataannya koefisien maksimal seperti itu tidak
pernah dijumpai. Semakin baik daya beda item maka koefisien korelasinya
semakin mendekati 1,00.

Sebagai kriteria pemilihan item berdasar korelasi item-total, biasanya
digunakan batasan rix = 0,30 daya bedanya dianggap memuaskan. ltem yang
memiliki harga rix atau ri (X-i) kurang dari 0,30 dapat diinterpretasikan sebagai

item yang memiliki daya beda rendah (Azwar, 1999).

Reliabilitas

Azwar (1999) menjelaskan reliabilitas menjuk pada sejauh mana
pengukuran alat tes ini dapat memberikan hasil yang konsisten dan dapat
dipercaya. Alat ukur yang memiliki reliabilitas akan menunjukkan hasil yang

sama atau relative sama jika dilakukan pada waktu berlainan secara berulang
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(Azwar, 1999). Pengukuran vyang tidak memiliki reliabilitas akan
menghasilkan skor yang rendah dan tidak dapat dipercaya karena perbedaan
skor lebih ditunjukkan pada faktor kesalahan daripada faktor perbedaan yang

sesungguhnya. Pada penilitian ini menggunakan Cronbach’s Alpha.

F. Teknik Analisis Data

Setelah data selesai dikumpulkan, maka perlu segera dilakukan pengolahan
dan analisa data (Kholil, 2016). Metode analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan teknik analisis data yaitu korelasi
product moment. Teknik analisis korelasi product moment digunakan untuk
mencari hubungan antara konformitas teman sebaya dengan pengambilan
keputusan karir. Padapenelitian ini, data. dianalisis menggunakan software
komputer yaitu SPSS (Statistical Package for Social Science) versi 20.0.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Orientasi Kancah dan Persiapan Penelitian

Orientasi Kancah Penelitian

Orientasi kancah penelitian merupakan suatu tahapan awal yang
digunakan sebelum melaksanakan penelitian, yang bertujuan agar peneliti
mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan dalam proses penelitian.
Tahap awal yang dilakukan yaitu menentukan lokasi penelitian berdasarkan
popilasi yang telah ditetapkan. Penelitian ini berlokasi di MA NU 01
Banyuputih yang beralamat di Kelurahan Banyuputih, Kecamatan Banyuputih,
Kabupaten Kendal, Jawa Tengah.

MA NU 01 Banyuputih didirikan pada tahun 1985 yang awalnya
bernama Madrasah Aliyah NU Limpung, sebuah lembaga yang berada di
bawah koordinasi Lembaga Pendidikan Ma’arif NU Kecamatan Limpung,
Kabupaten Batang, Jawa Tengah dan berstatus terdaftar pada kantor
Departemen Agama dan Piagam Nomor: Wk/5.d/153/pgm/MA/1987. Seiring
perkembangan waktu dan perkembangan wilayah yaitu pemekaran kecamatan
di Kabupaten Batang, berdasarkan SK Bupati Batang Nomor: 138/1120/2007
tanggal 22 Nopenmber 2007 tentang Pengukuhan dan Peresmian Pembentukan
Kecamatan Kabupaten Batang, Kantor Pusat MANU Limpung berada di desa
Banyuputih ibukota Kecamatan BAnyuputih. Hal ini menyebabkan terhitung
sejak tanggal 1 Mei 2011 MA NU Limpung berubah menjadi MA NU 01
Banyuputih. MA NU 01 Banyuputih sendiri memiliki 21 kelas yang terdiri dari
tiga tingkatan kelas yaitu, kelas X, XI, dan XII. Kemudian terbagi menjadi 4
jurusan yaitu MIPA, IPS, Bahasa, dan Agama. Jumlah siswa keseluruhan
kurang lebih sebanyak 1367 siswa dan setiap kelas maksimal diisi 36 siswa.
pada saat penelitian berlangsung sekolah tidak memperbolehkan kelas X dan

XI untuk digunakan, sehingga penelitian hanya menggunakan kelas XII.

30



31

Penelitian diawali dengan melakukan wawancara kepada beberapa siswa
yang dilakukan dilingkungan sekolah pada jam istirahat. Pertimbangan peneliti
memilih MA NU 01 Banyuputih sebagai tujuan lokasi penelitian adalah :

a. Penelitian mengenai efikasi diri pengambilan Kkarir dengan
pengambilan keputusan karir belum pernah diadakan ditempat
tersebut

b. Jumlah subjek dan karakteristik subjek yang akan diteliti sesuai
dengan syarat yang telah ditetapkan dalam penelitian ini.

c. Adanya ijin dari pihak sekolah untuk melaksanakan penelitian.

Berdasarkan pertimbangan di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang hubungan antara efikasi diri pengambilan
keputusan karir dengan pengambilan keputusan karir pada siswa MA NU 01
Banyuputih.

Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian

Persiapan penelitian dilaksanakan untuk Kkelancaran dalam proses
penelitian dan meminimalisir terjadinya kesalahan. Persiapan dalam penelitian
meliputi persiapan perijinan, penyusunan alat ukur, uji coba alat ukur, estimasi
diskriminasi aitem, dan reliabilitas alat ukur yang akan dijelaskan sebagai
berikut :

a.  Persiapan Perijinan
Sebelum melakukan penelitian, syarat yang harus dipenuhi terlebih
dahulu yaitu perijinan penelitian. Pihak MA NU 01 Banyuputih meminta
surat pengantar dari Fakultas Psikologi UNISSULA sebagai Syarat
pengajuan penelitian. Perijinan dimulai dengan membuat surat pengantar

dari Fakultas Psikologi UNISSULA yang ditujukan kepada MA NU 01

Banyuputih dengan nomor surat 1215/C.1/Psi-SA/X11/2022.

b.  Penyusunan Alat Ukur
Alat ukur merupakan suatu alat yang digunakan dalam melakukan
pengumpulan data. Alat ukur disusun berdasarkan pada indikator-

indikator yang merupakan penjabaran dari aspek-aspek suatu variabel.
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Penelitian ini menggunakan dua skala yaitu skala efikasi diri
pengambilan keputusan karir dan skala pengambilan keputusan karir.

Skala efikasi diri pengambilan keputusan terdari 25 aitem. Skala
tersebut menggunakan lima alternatif jawaban, yaitu sangat sesuai (SS),
seusai (S), netral (N), tidak sesuai (TS), sangat tidak sesuai (STS).
Sedangkan skala pengambilan keputusan karir terdiri dari aitem
favorable dan unfavorable. Skala tersebut juga menggunakan lima
alternatif jawaban, yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), netral (N), tidak
sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS).

Peniliain pada aitem favorable yaitu skor 5 untuk jawaban sangat
sesuai (SS), skor 4 untuk jawaban sesuai (S), skor 3 untuk jawaban netral
(N), skor 2 untuk jawaban tidak sesuai (TS), dan skor 1 untuk jawaban
sangat tidak sesuai (STS). Penilaian untuk aitem unfavorable dilakukan
dengan cara sebaliknya, yaitu skor 1 untuk jawaban sangat sesuai (SS),
skor 2 untuk jawaban sesuat (S), skor 3 untuk jawaban netral (N), skor 4
utnuk jawaban tidak sesuai (TS), dan skor 5 untuk jawaban sangat tidak
sesuail (STS). Skala yang digunakan pada penelitian ini akan dijelaskan
sebagai berikut :

a. Skala Pengambilan Keputusan Karir

Penyusunan skala pengambilan keputusan Kkarir disusun
berdasarkan aspek-aspek pengambilan keputusan Kkarir menurut
Osipow, dkk (1992) vaitu, struktur dan kepercayaan diri,
pengetahuan tetntang kemampuan diri dan hambatan eksternal. Pada
penelitian ini, peneliti menggunakan skala dari Noviani (2021).
Skala ini berjumlah 19 aitem dimana 9 aitem favorable dan 10 aitem
unfavorable. Skala pengambilan keputusan karir ini memiliki

reliabilitas sebesar 0,873
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Tabel 4. Sebaran Nomor Aitem Baru Skala Pengambilan
Keputusan Karir

No Aspek Aitem Jumlah
Favorable Unfavorable

1 Struktur dan 1,4,8,12 2,7,10,19 8
kepercayaan diri

2 Pengetahuan 3,6,11,14  9,13,16 7
tentang
kemampuan diri

3 Hambatan 5 15,17,18 4
eksternal

Jumlah 9 10 19

b. Skala Efikasi Diri Pengambilan Keputusan Karir

Skala efikasi diri pengambilan keputusan karir disusun untuk
mengukur tingkat tinggi rendahnya efikasi diri pengambilan
keputusan Kkarir pada siswa. Skala ini disusun berdasarkan 5 aspek
dari Crites (1961) yaitu, penilaian diri, pengumpulan informasi
terkait pekerjaan, penentuan tujuan, perencanaan masa depan, dan
pemecahan -masalah. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan
skala dari Arjanggi (2020). Skala ini berjumlah 25 aitem dengan
reliabilitas sebesar 0,861.

Tabel 5. Sebaran Nomor Aitem Baru Skala Pengambilan
Keputusan Karir

No Aspek Aitem Jumlah

1 Penilaian diri 12,19, 22,25, 7 5

2 Pengumpulan informasi 18, 8, 4, 24, 23 5
terkait pekerjaan

3 Penentuan tujuan 21,17, 6, 16, 20 5

4  Perencanaan masa 10,9, 11, 14, 13 5
depan

5 Problem solving 1,3,2,15,5 5

Jumlah 25 25

B. Pelaksanaan Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 12 Desember 2022. Penelitian ini

menggunakan cluster random sampling. Sampel yang dilibatkan pada penelitian ini
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yaitu siswa kelas X11 MIPA 1, XII MIPA 2, XI1 IPS 1, XII Bahasa, dan XIl Agama.
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 150 siswa, dengan rincian sebagai berikut :
Tabel 6. Data Siswa MA NU 01 Banyuputih yang menjadi Subjek Penelitian.

Kelas Jenis Kelamin Jumlah Jumlah yang
Perempuan Laki-laki Keseluruhan hadir

XIIMIPA1 25 7 32 32
XIIMIPA2 25 7 32 32

XITIPS 1 16 16 32 32

Xll Bahasa 21 9 30 30

XIl Agama 18 13 31 31

Total 98 52 150 150

Penelitian dilakukan langsung oleh peneliti dan dibantu oleh rekan-rekan
mahasiswa. Pertama peneliti dan rekan-rekan mahasiswa melakukan penelitian
pada kelas XI1 dengan cara masuk ke dalam kelas yang sudah ditentukan. Sebelum
subjek mengist skala yang diberikan, terlebih dahulu peneliti memperkenalkan diri
dan memberi penjelasan terkait prosedur pengisian skala kepada subjek. Peneliti
juga memberikan kesempatan kepada subjek untuk bertanya mengenai prosedur
pengisian skala yang belum dipahami. Selanjutnya peneliti meminta subjek untuk
mengisi skala yang sudah dibagikan, peneliti dan rekan mahasiswa menunggu
pengisian skala di kelas hingga semua subjek menyelesaikan mengisi skala. Setelah
semua subjek selesai mengisi skala, peneliti dan rekan memberi instruksi untuk
mengecek kembali agar tidak ada nomor yang terlewatkan. Data penelitian yang
terkumpul secara keseluruhan berjumlah 150 skala. Skala yang telah kembali
kemudian dilakukan skoring dan analisis data. Penelitian ini menggunakan try out
terpakai pada siswa kelas XII yang kemudian dianalisa untuk membuktikan

hipotesis yang diajukan.

C. Analisis Data dan Hasil Penelitian
Data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan uji asumsi
meliputi uji normalitas, uji liniearitas dan uji multikolinieritas agar dapat memenuhi
asumsi dasar teknik korelasi selanjutnya dilakukan uji hipotesis dan uji deskriptif

untuk mengetahui gambaran kelompok subjek yang dikenai pengukuran.



35

Uji Asumsi

a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data terdistribusi
normal atau tidak. Normalitas data diuji dengan teknik One-Sample
Kolmogorov Smirnov Z. data dikatakan terdistribusi dengan normal jika
signifikansi .0,05. Hasil uji normalitas pada penelitian ini sebagai
berikut:
Tabel 7. Hasil Uji Normalitas

Variabel Mean Standar K-SZ Sig P Keterangan
Deviasi

Keputusan 95,83 10,520 0,955 0,321 >0,05 Normal

karir

Efikasi 65,39 10,230 1,183 0,122 >0,05 Normal
diri

keputusan

karir

Hasil uji normalitas yang telah dilakukan dalam penelitian ini,
diketahui bahwa data dari variabel pengambilan keputusan Karir
mempunyai nilai K-SZ sebesar 0,955 dengan taraf signifikan 0,321
(p>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa distribusi data pada variabel
pengambilan keputusan karir menunjukkan distribusi normal. Sedangkan
uji normalitas pada variabel efikasi diri pengambilan keputusan karir
menunjukkan nilai K-SZ sebesar 1,183 dengan taraf signifikan 0,122
(p>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa distribusi data pada variabel
efikasi pengambilan keputusan karir menunjukkan distribusi normal.

b. Uji Linieritas

Uji linieritas digunakan untuk melihat hubungan linier antara
variabel bebas dengan variabel tergantung. Data diuji menggunakan uji
Flinier. Data dapat dikatakan linier jika memiliki signifikansi <0,05
(Sugiyono, 2011),

Berdasarkan uji linieritas pada variabel pengambilan keputusan

karir dengan variabel efikasi diri pengambilan keputusan karir diperoleh
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Flinier sebesar 71,681 dengan taraf signifikansi sebesar 0,001 (p<0,05).
Hasil uji linieritas ini menunjukkan bahwa antara variabel pengambilan
keputusan karir dengan efikasi diri pengambilan keputusan karir memiliki
hubungan yang linier.
c. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah kuesioner yang
digunakan memiliki konsistensi. Data diuji mengguankan uji Cronbach’s
Alpha. Data dapat dikatakan reliabel jika nilai cronbach’s alpha >0,6.
Berdasarkan uji reliabilitas pada variabel efikasi diri keputusan
karir diperoleh nilai cronbach’s alpha sebesar 0,861, dan pada variabel
pengambilan keputusan karir diperoleh nilai cronbach’s alpha sebesar
0,873. Hasil uji reliabilitas ini menunjukkan bahwa kuesioner yang
dipakai pada penelitian ini reliabel.
Uji Hipotesis
Uji hipotesis merupakan tahap yang dilakukan setelah tahap uji
asumsi. Uji hipotesis pertama pada penelitian ini menggunakan teknik
korelasi Pearson product moment yang digunakan untuk menguji hubungan
antara efikasi diri pengambilan keputusan Kkarir dengan pengambilan
keputusan Kkarir karir pada siswa. Hasil hipotesis menunjukkan koefisien
korelasi rxy sebesar 0,558 dengan taraf signifikansi 0,001 (p<0,05). Hasil
tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan
antara efikasi diri pengambilan keputusan karir dengan pengambilan
keputusan karir pada siswa. Hasil menunjukkan bahwa semakin tinggi efikasi
diri keputusan karir pada siswa makan pengambilan keputusan karir yang
dilakukan juga akan baik atau apabila efikasi diri keputusan karir rendah
maka pengambilan keputusan Kkarir juga akan menjadi kurang baik. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima.
Variabel efikasi diri pengambilan keputusan karir memberikan sumbangan
efektif sebesar 31,1% dan selebihnya 68,9% dipengaruhi oleh variabel lain

diluar penelitian.
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D. Deskriptif VVariabel Penelitian

Deskripsi data penelitian disusun sebagai gamabaran mengenai skor terhadap
subjek atas pengukuran dan sebagai penjelasan terkait keadaan subjek terhadap
atribut yang diteliti. Kategori subjek dalam penelitian ini secara normatif
menggunakan model distribusi normal. Hal itu bertujuan untuk membagi subjek
dalam kelompok-kelompok yang bertingkat pada setiap variabel yang diungkap.
Berikut norma kategorisasi yang diungkap:

Tabel 8. Norma Kategorisasi Skor

Rentang Skor Kategorisasi
H+1,506<X Sangat tinggi
H+t050<x<p+150 Tinggi
H-0,56<x<p+05¢0 Sedang
H-1506<x<Hh-0,50 Rendah
X< MHl150 Sangat rendah

1 =Mean hipotetik, o = standar deviasi hipotetik

1. Deskripsi Data Skor Skala Pengambilan Keputusan Karir

Skala keputusan karir terdiri dari 25 aitem yang berdaya beda tinggi
dan masing-masing aitem diberi skor berkisar antara 1 sampai 5. Skor
minimum yang diperoleh subjek adalah 25 berasal dar (25 x 1) dan skor
maksimum adalah 125 berasal dari (25 x 5). Rentang skor skala sebesar 100
berasal dari (125 - 25) yang dibagi menjadi enam satuan deviasi standar,
sehingga nilai standar deviasi sebesar 16,67 berasal dari ((125 - 25) : 6)
dengan mean hipotetik sebesar 75 berasal dari ((25 + 125) : 2).

Deskripsi skor skala pengambilan keputusan karir berdasarkan hasil
penelitian diperoleh skor minimum empirik sebesar 70, skor maksimum
empirik sebesar 121, mean empirik sebesar 95,83 dan standar deviasi
sebesar 10,520. Deskripsi skor skala pengambilan keputusan karir sebagai

berikut:
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Tabel 9. Deskripsi Skor Skala Keputusan Karir

Empirik Hipotetik
Skor Minimal 70 25
skor Maksimal 121 125
Mean (M) 95,83 75
Standar Deviasi 10,520 16,67

(SD)

Berdasarkan norma kategorisasi penelitian ini dapat diketahui
bahwa mean empirik skor subjek dalam skala pengambilan keputusan karir
95,83 sedangkan mean hipotetik adalah 75. Hal ini menunjukkan jika
pengambilan keputusan karir dalam penelitian ini berada dalam kategori
tinggi.

Adapun data variabel pengambilan keputusan Kkarir secara
keseluruhan menggunakan norma kategorisasi yang dapat dilihat pada tabel
berikut :

Tabel 10. Kategorisasi Skor Skala Pengambilan Keputusan Karir

Norma Kategorisasi Frekuensi Presentase
100,1 <x Sangat tinggi 47 31,3%
83,3<x<100,1 Tinggi 86 57,3%
66,7 <x<83,3 Sedang 17 11,3%
49,9 <X <66,7 Rendah 0 0%

X <499 Sangat Rendah 0 0%
Jumlah 150 100%

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa subjek yang
memiliki tingkat keputusan karir dengan kategori sangat tinggi sebesar
31,3%, kategori tinggi 57,3%, kategori sedang 11,3%, kategori rendah 0%,
kategori sangat rendah 0%. Penjelasan tabel diatas diketahui bahwa skor
terletak pada kategorisasi rendah karena berdasarkan mean empirik.

Deskripsi norma data variabel keputusan Kkarir dapat dilihat pada gambar 1.

Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat
Rendah Tinggi
49,9 66,7 83,3 100,1

Gambar 1. Norma Kategorisasi Skala Keputusan Karir
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Deskripsi Data Skor Skala Efikasi Diri Keputusan Karir

Skala efikasi diri keputusan Kkarir terdiri dari 19 aitem yang berdaya
beda tinggi dan masing masing aitem diberi skor berkisar antara 1 sampai 5.
Skor minimum yang diperoleh subjek adalah 19 berasal dari (19 x 1) dan
skor maksimum adalah 95 berasal dari (19 x 5). Rentang skor skala sebesar
76 berasal dari (95 — 19) yang dibagi menjadi enam satuan deviasi standar,
sehingga diperoleh nilai standar deviasi sebesar 12,67 berasal dari ((95 —19)
: 6) dengan mean hipotetik sebesar 57 berasal dari ((19 + 95) : 2).

Deskripsi skor skala efikasi diri pengambilan keputusan Kkarir
berdasarkan hasil penelitian diperoleh skor minimum empirik sebesar 41,
skor maksimum empirik sebesar 87, mean empirik sebesar 65,39 dan
standar deviasi sebesar 10,230. Deskripsi skor skala efikasi diri keputusan
karir sebagai berikut:
Tabel 11. Deskripsi Skor Efikasi Diri Keputusan Karir

Empirik Hipotetik
Skor Minimal 41 19
Skor Maksimal 87 95
Mean (M) 65,39 Ry
Standar  Deviasi 10,230 12,67

(SD)
Berdasarkan mean empirik yang ada pada norma kategorisasi

distribusi kelompok subjek diatas, diketahui rentang skor subjek berada
dalam kategori sedang yaitu sebesar 95,83, meskipun lebih tinggi dari mean
hipotetik.

Adapun deskripsi data variabel efikasi diri keputusan karir secara
keseluruhan menggunakan norma kategorisasi yang dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 12. Kategorisasi Skor Skala Efikasi Diri Keputusan Karir

Norma Kategorisasi Frekuensi Presentase
76 <X Sangat Tinggi 34 22, 7%
63,4<x<76 Tinggi 41 27,3%
50,6 <x<63,4 Sedang 66 44%
37,9<x<50,6 Rendah 9 6%
x<37,9 Sangat Rendah 0 0%

Jumlah 150 100%




40

Berdasarkan label diatas dapat disimpulkan bahwa subjek yang
memiliki tingkat efikasi diri keputusan karir sangat tinggi sebesar 22,7%,
kategori tinggi 27,3%, kategori sedang 66%, kategori rendah 6% dan
kategori sangat rendah 0%. Penjelasan tabel diatas dapat diketahui bahwa
skor terletak pada kategori tinggi karena berdasarkan mean empirik.
Deskripsi norma kategorisasi data variabel efikasi diri pengambilan

keputusan karir dapat dilihat pada gambar 2.

Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat
Rendah Tinggi
37,9 50,6 63,4 76

Gambar 2. Norma Kategori Skala Efikasi Diri Keputusan Karir

E. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara
efikasi diri pengambilan keputusan karir dengan pengambilan keputusan karir pada
siswa kelas XII MA NU 01 Banyuputih. Hasil hipotesis menunjukkan koefisien
korelasi rxy sebesar 0,558 dengan taraf signifikansi p = 0,001 (p<0,005). Hasil ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara efikasi diri
pengambilan keputusan karir dengan pengambilan keputusan karir pada siswa. Hal
ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat efikasi keputusan karir maka
pengambilan keputusan karirnya juga akan tinggi, dan semakin rendah tingkat
efikasi diri keputusan karir pengambilan keputusan Kkarir pada sisa juga akan
rendah.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
oleh Agnia & Dasalinda (2022) yang berjudul hubungan efikasi diri dengan
pengambilan keputusan karir siswa kelas XII SMA Negeri 1 Sukakarya. Subjek
pada penelitian ini adalah siswa kelas SMA kelas XII sebanyak 179 siswa dengan
hasil pada penelitian tersebut menunjukkan tingkat efikasi diri pada siswa kelas XII
SMA 1 Sukakarya pada kategori sedang yaitu 77,7%. Hal tersebut menunjukkan
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bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara efikasi diri dengan
pengambilan keputusan karir pada siswa.

Penelitian lain juga menunjukkan hal yang serupa, penelitian yang
dilakukan Darmasaputro & Gunawan (2018) dengan judul hubungan efikasi diri
pengambilan keputusan Kkarir dan pengambilan keputusan karir pada siswa SMA.
Penelitian yang dilakukan terhadap 405 siswa menunjukkan hasil yang positif dan
signifikan antara efikasi diri pengambilan keputusan Karir terhadap pengambilan
keputusan Kkarir pada kategori tinggi yaitu 68, 95%.

Sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Winkel (2007), bahwa
pengambilan keputusan karir dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan
eksternal. Sedangkan efikasi diri keputusan karir masuk dalam faktor internal.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, terbukti bahwa efikasi diri keputusan
karir memberikan sumbangan terhadap individu dalam mengambil keputusan
dalam bidang karir yangdiinginkan.

Sumber penyebab - hasil penelitian berbeda dengan hasil wawancara,
dikarenakan pada saat wawancara peneliti kurang menggali dengan dalam dan
subjek kurang terbuka dalam menjawab pertanyaan yang diajukan peneliti atau
pada saat menjawab skala penelitian. Oleh karena itu subjek penelitian tidak
menjawab sesuai dengan yang sebenernya mereka rasakan.

Hasil analisis data pada penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesisnya
diterima karena terdapat hubungan yang positif antara efikasi diri keputusan karir
dengan pengambilan keputusan karir pada siswa kelas X1 MA NU 01 Banyuputih.
Apabila siswa memiliki tingkat efikasi diri keputusan Kkarir yang tinggi maka

pengambilan keputusan karirnya juga akan tinggi.

F. Kelemahan Penelitian
Penelitian ini terdapat beberapa kelemahan, adapun kelemahan pada
penelitian ini yaitu:
1. Menggunakan hasil penelitian untuk digeneralisasikan.
2. Menghilangkan salah satu dimensi dalam kuesioner untuk mengambil data.
3. Menggunakan inventori kematangan karir untuk mengukur variabel efikasi diri

keputusan Karir.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara efikasi diri keputusan karir
dengan pengambilan keputusan karir pada siswa kelas X1 MA NU 01 Banyuputih.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat efikasi diri keputusan Kkarir
maka akan semakin tinggi pengambilan keputusan karir, dan semakin rendah
efikasi diri keputusan karir maka akan semakin rendah pengambilan keputusan
karir pada siswa. berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan maka hipotesis

yang diajukan oleh peneliti diterima.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti memberikan saran yaitu

sebagai berikut:

1. Bagi Siswa
Saran bagi siswa agar lebih bisa untuk mencari informasi tentang

dirinya sendiri, mengetahui kelemahan dan kelebihan yang dimiliki,

sehingga mampu mempersiapkan diri dengan lebih baik.

2. Bagi Sekolah
Untuk sekolah khususnya BK, diharapkan untuk terus mengenalkan

atau memberikan gambaran kepada siswa mengenai hal-hal yang

kemungkinan akan terjadi setelah siswa lulus sekolah.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk mencari variabel lain

seperci kecerdasan emosi, perilaku agresif dan kontrol diri dalam
memepengaruhi pengambilan keputusan karir, sehingga dapat memberikan

pembaharuan dan perbedaan dengan penelitian ini.
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